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ABSTRAK

Praktek para penjual makanan dengan sengaja memanfaatkan kesempatan dalam
kesempitan untuk mengambil keuntungan dapat dilihat dalam praktek bermasyarakat yang
memanfaatkan trotoar di alun-alun kabupaten klaten. Adanya praktek kenaikan harga ketika
adanya acara Ramai dan sepi sebagai alasan para pedagang memainkan harga bisa saja harga itu
menjadi murah dan menjadi mahal ini di sebabkan dengan adanya berbagai macam acara yang
sedang terjadi misalnya, pertunjukan wayang kulit, upacara, dan banyaknya pengunjung yang
datang ini menjadikan harga melambung tinggi di banding dengan hari biasadan pembeli yang
membayar seteleh menikmati makanan diharapkan mengetahui harga lebih awal dan lebih jelas
mengetahui praktek yang dilakukan antara penjual dan pembeli.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian dengan data
yang diperoleh dari penelitian langsung pada kegiatan di lapangan dengan lokasi penelitian alun-
alun kabupaten klaten sebagai sumber Primer, sedangkan data Sekunder adalah buku-buku figh
dan buku-buku lainnya yang secara langsung maupun tidak langsung berhubungan dengan pokok
permasalahan. Penelitian ini bersifat deskriptif analisis dengan menggunakan pendekatan
normatif. Data yang sudah terkumpul dianalisa dengan metode deskriptif normatif menggunakan
pola berfikir deduktif yaitu pengumpulan data yang bersifat umum yang berupa Al-Qur’an,
Hadits dan hukum perlindungan konsumen, kemudian diaplikasikan pada masalah yang dibahas
untuk mendapatkan kesimpulan yang khusus.

Hasil dari penelitian ini Pertama, Hasil dari penelitian menurut hukum Islam praktek jual
beli fluktuasi harga Dalam prakteknya yang kurang mengenal hukum dari pihak penjual
makanan ini sangat disayangkan sekali ketika kesepakatan harga yang harusnya dari kedua belah
pihak berganti menjadi satu pihak saja yaitu penjual saja. Sehingga dalam prakteknya ada
praktek kecurangan yang terjadi dan dapat menimbulkan rusaknya aqad jual beli yang awalnya
halal menjadi haram. Kedua, Menurut Hukum Perlindungan Konsumen praktek jual beli
fluktuasi harga dalam praktek yang terjadi harus dilandasi dengan itikad baik dan tidak
mengurangi hak dan kewajiban. Sehingga dari segi pembeli makanan sangat dirugikan ketika
harga naik secara tidak wajar dalam prakteknya, walaupun hanya sebatas kasus atau praktek
yang tergolong kecil namun sudah termasuk wanprestasi dari pihak penjual.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman pada

Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia Nomor: 158/1987 dan 05936/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ b be
< Ta’ t te
& Sa’ S es (dengan titik diatas)
d Jim j je
C Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha’ kh ka dan ha
3 Dal d de
3 Zal z zet (dengan titik di atas)
J Ra’ r er
J Zai z zet
o Sin S es
o Syin sy es dan ye




ol Sad
ol Dad
b Ta’
b2 7a’
g »»Aln
¢ Gain
o Fa’
d Qaf
d Kaf
J Lam
p Mim
o Nin
3 Waw
® Ha’
s Hamzah
7] Ya

es (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik di atas
ge
ef
qi
ka
el
€M
e
w
ha

apostrof

ye

Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

Ditulis

Ditulis

Muta’addidah

,»iddah

Xi




C. Ta’marbitah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h

dasa ditulis Hikmah
L ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah diserap dalam bahasa
Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti denga kata sandang ,,al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis h.

ARPHPIRS Ditulis Karamah al-auliya’

3. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah ditulis t atau h.

hadl) 31 Ditulis Zakah al-fitri

D. Vokal Pendek

fathah ditulis a
kasrah ditulis i

dammah ditulis u
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E.

F.

Vokal Panjang

Fathah + alif Llals ditulis a : jahiliyyah
Fathah + ya’ mati e ditulis a :tansa
Kasrah + ya’ mati @S ditulis i @ karim
Dammah + wawu mati (=38 ditulis i : furad
Vokal Rangkap
Fathah ya mati ditulis ai
pSi ditulis bainakum
Fathah wawu mati ditulis au
JA ditulis qaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

ditulis

ditulis

ditulis

a’antum
u’iddat

la’in syakartum
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H. Katasandang Alif + Lam

1. bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan “1".

2

Sl

g

ditulis

ditulis

al-Qur’an

al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyah yang

mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el) nya.

slawd!

Caadid)

ditulis

ditulis

as-Sama’

asy-Syams

I.  Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

a9 Al (5

Aol dai

ditulis

ditulis

Zawr al-furiid

Ahl as-Sunnah

J.  Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam Kamus Umum

Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab, syariat, lafaz.
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2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh penerbit, seperti
judul buku al-Hijab.

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera yang
menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri Soleh.

4. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya Toko Hidayah,

Mizan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah SWT telah menjadikan manusia masing-masing saling membutuhkan
satu sama lain, supaya mereka tolong-menolong, tukar-menukar keperluan dalam
segala urusan kepentingan hidup masing-masing, baik dengan jalan jual-beli,
sewa-menyewa, bercocok tanam, atau perusahaan lain-lain, baik dalam urusan
kepentingan sendiri maupun untuk kemaslahatan umum. Dengan cara demikian
kehidupan masyarakat menjadi teratur dan subur, pertalian yang satu dengan yang
lain menjadi teguh dan agama memberi peraturan yang sebaik-baiknya, karena
dengan teraturnya muamalat, maka penghidupan manusia jadi terjamin pula
dengan sebaik-baiknya sehingga perbantahan dan dendam mendedam tidak akan

terjadi.’

Sesungguhnya orang yang berusaha dengan jalan yang halal itu tidaklah
akan mendapat kemiskinan, kecuali apabila dia telah dihinggapi oleh tiga macam
penyakit: (1) tipis kepercayaan agamanya, (2) lemah akalnya, (3) hilang kesopan,
jadi yang dimaksud dengan muamalat ialah tukar-menukar barang atau sesuatu

yang memberi manfaat dengan cara yang ditentukan, seperti jual-beli, sewa-

' Rasjid, H. Sulaiman, FiQH ISLAM,. (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 2005), him. 278.



menyewa, upah-mengupah, pinjam-meminjam, urusan bercocok tanam,

berserikat, dan usaha lainya.’

Hukum diciptakan sebagai suatu sarana atau instrumen untuk mengatur hak-
hak dan kewajiban, agar masing-masing subyek hukum dapat menjalankan
kewajibannya dengan baik dan mendapatkan haknya secara wajar. Menurut
Sudikno Mertokusumo, sebagaimana yang dikutip dari bukunya Marwan Mas,
menyebutkan, hukum berfungsi sebagai perlindungan kepentingan manusia. Agar
kepentingan manusia terlindungi, hukum harus dilaksanakan.’

Fungsi hukum sebagai instrumen pengatur dan instrument perlindungan ini
diarahkan pada tujuan untuk menciptakan suasana hubungan hukum yang
harmonis, seimbang, damai, dan adil.

Hukum menghendaki perdamaian. Perdamaian di antara manusia
dipertahankan oleh hukum dengan melindungi kepentingan-kepentingan manusia
tertentu (baik materiil maupun ideal), kehormatan, kemerdekaan, jiwa, harta
benda, dan sebagainya terhadap yang merugikannya). Tujuan-tujuan hukum itu
akan tercapai jika masing-masing subjek hukum mendapatkan hak secara wajar
dan menjalankan kewajiban sesuai dengan aturan hukum.’

Pada prinsipnya, perlindungan hukum bertumpu dan bersumber dari konsep
pengakuan dan perlindungan terhadap hak asasi manusia. Dalam perumusannya,

prinsip-prinsip perlindungan hukum di Indonesia, berlandaskan Pancasila sebagai

?Ibid., him. 278.
3 Marwan Mas, Pengantar llmu Hukum, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2004), hlm. 116.

* Sarjipto Raharjo, Ilmu Hukum, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2000), hlm. 53.



ideologi dan falsafah negara. Prinsip perlindungan hukum di Indonesia adalah
prinsip pengakuan dan perlindungan tethadap harkat dan martabat manusia.’
Negara wajib memberikan perlindungan hukum kepada warga negaranya.
Maka, pemerintah sebagai organ perwakilan rakyat, diharuskan untuk menjaga
agar hak-hak warga negara dapat dijamin dan terlindungi. Misalnya, dengan
dibuatkan peraturan perundang-undangan untuk melindungi hak-hak konsumen
dari perbuatan melawan hukum yang dilakukan oleh orang atau badan hukum.®
Suwardjoko P Warpani SAPPK-Prodi Perencanaan Wilayah dan Kota
menuliskan “Alun-alun merupakan salah satu bentuk ruang terbuka kota yang
keberadaanya menyandang filosofi dan tampil dengan ciri-ciri khas. Ciri ciri
sebidang alun-alun yang sudah hilang barangkali sulit dikembalikan, atau setidak-
tidaknya memerlukan waktu cukup lama. Metamorfosa alun-alun nyaris tak bisa
di cegah, waluapun fungsi sebagai ruang terbuka masih tampil kuat bahkan
kadang-kadang berlebihan. Banyak anggota masyarakat yang kebablasan
memaknai ruang terbuka umum dengan paham berhak melakukan apa saja’.
Termasuk tempat wisata yang ramai dengan wisatawan pada hari biasa dan
hari liburan. Tempat ini sangat indah dan bisa memberikan sensasi yang berbeda
dengan aktivitas kita sehari hari serta adanya berbagai macam kuliner yang bisa

dinikmati untuk melepas lelah.

> Philipus M. Hadjon, Perlindungan Hukum Bagi Rakyat Indonesia, (Surabaya: Bina IlImu,
1987), hlm. 38.

% Ridwan, HR, Hukum Administrasi Negara, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hlm.
279- 289.



Sebagai fungsi ruang terbuka dan sebagai obyek wisata ini banyak dari
kalangan wisatawan mengunjunginya, dan sebagai kesempatan mencoba berbagai
macam makananan yang di jual-belikan di Alun-alun. Namun, sangat di
sayangkan ketika pengalih fungsikan tempat yang seharusnya sebagai tempat

berjalan kaki di ganti sebagai kios kios kecil dan tempat parkir.

Penelitian ini mengacu terhadap pedagang makanan yang melakukan
praktek jual beli flluktuasi harga makanan yang berada di Alun-alun di Kabupaten
Klaten. Pedagang kaki lima adalah seorang atau lebih yang memanfaatkan tempat
trotoar atau tempat umum untuk berjalan kaki sebagai sarana untuk
melangsungkan perdagangan dengan menggunakan gerobak atau alat yang
sederhanan. Pedagang kaki lima menawarkan makanan yang beranekaragam
sebagai daya tarik pengunjung atau pembeli untuk sekedar mencoba makanan

yang disajikan.

Praktek yang terjadi beberapa macam pembeli lama atau sering disebut
pelanggan sangat bisa dibedakan, karena pedagang memperhatikan siapa saja
yang membeli makanan. Ketika adanya saudara atau teman yang berkunjung
secara tidak langsung tidak akan membahas tentang harga. Berbeda dengan
pembeli baru yang baru pertama kali membeli makanan tersebut harga menjadi

lebih mahal, karena di tentukan sepenuhnya oleh pedagang sendiri.”

Sangat disayangkan ketika pada dasar prakteknya masih banyak perilaku

kelalaian, pengecohan, terlalu terburu-buru maupun ketidak pengetahuan pada

7 Wawancara dengan keempat penjual makanan, tanggal 30 juli 2017.



saat melakukan transaksi. Praktek ini sangat sering dilakukaan dan dialami pada
praktek selama ini. Perilaku tersebut terus-menerus dilakukan dalam kehidupan

dan penerapan sehari-hari maupun dapat menjadi kebiasaan pada seseorang.

Pada kajian dalam hukum Islam, sistem jual beli ini apakah sudah sesuai
dengan Aturan, Syarat, Rukun Hukum Islam dan Hukum Perlindungan
Konsumen. Dalam kegelisahan ini penyusun tertarik untuk melakukan penelitian

lebih lanjut mengenai hal tersebut.

Dari berbagai macam hal inilah yang mendorong penyusun untuk
mengetahui lebih jauh lagi mengenai apa yang sebenarnya terjadi dan bagaimana

dari sudut pandang akademik.

B. Pokok Masalah

Dengan melihat latar belakang masalah di atas, maka ada beberapa

permasalahan yang akan di kaji melalui penelitian ini, permasalahannya adalah :

1.  Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktek fluktuasi harga pedagang
makanan di alun-alun kabupaten klaten ?
2. Bagaimana tinjauan hukum perlidungan konsumen terhadap praktek

fluktuasi harga pedagang makanan di alun-alun kabupaten klaten?



C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penulisan merupakan hal yang berguna untuk mencapai sebuah
target penulisan adalah sangat di perlukan. Karena suatu penulisan tanpa adanya
suatu target tujuan akan menghasilkan sesuatu yang jauh dari harapan. Dalam

penelitian ini, penulisan mempunyai tujuan sebagai berikut :

1.  Untuk mengetahui dengan jelas tinjauan hukum Islam terhadap praktek
fluktuasi harga pedagang makanan di alun-alun kabupaten klaten.

2. Untuk mengetahui dengan jelas tinjauan hukum perlidungan konsumen
terhadap praktek fluktuasi harga pedagang makanan di alun-alun kabupaten

klaten.

Adapun kegunaan penelitian ini di harapkan memberi manfaat sebagai berikut :

Secara Teoretis, Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu
pengetahuan dan memberi sumbangan ilmu pengetahuan dan pemikiran mengenai

jual beli fluktuasi harga di kalangan masyarakat.

Secara Praktis, penelitian ini diharapkan, sebagai bahan informasi bagi pihak lain
yang akan meneliti lebih lanjut penelitian sejenis, umtuk memberikan sumbangan
pemikiran dan pengembangan ilmu pengetahuan untuk Jurusan Muamalah
khususya, dan Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta dan untuk memberikan masukan dan bahan evaluasi bagi

pihak-pihak yang berkepentingan.



D. Telaah Pustaka

Guna menunjang penelitian, peneliti telah mencari beberapa skripsi yang
telah diteliti oleh peneliti sebelumnya tentang Tinjauan hukum Islam terhadap

praktek jual-beli ;

Ali Sofyan, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penjualan Bensin Eceran di
Jalan Timoho Yogyakarta”, hasil penelitian tersebut dapat di simpulkan bahwa
dalam hal alat yang digunakan sebagai wadah bensin eceran, menurut ‘urf yaitu
menggunakan istilah literan bukan botolan, sehingga ukuran literannya harus
penuh satu liter, tidak boleh kurang atau lebih. Penjualan bensin eceran yang
dilakukan oleh sebagian para penjual tersebut, merupakan salah satu praktik
perdagangan yang tidak dibenarkan dalam kaidah hukum islam, karena hal
tersebut bertentangan dengan asas-asas keabsahan suatu aqad atau transaksi,
karena hal tersebut sama saja merugikan dari pihak-pihak pembeli dan itu
merupakan tindakan yang salah, sehingga dalam islam hukumnya tidak

diperbolehkan karena mengandung unsur penipuan (garar).®

Rukmini, “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap Jual Beli Petasan”,
jual beli petasan tidak diperbolehkan dengan ketentuan perizinan yang ada dan
namun akad yang dilakukan tidak cukup sesuai dengan hukum islam yaitu rela,
jujur, adil, saling tidak merugikan serta alasan manusia mampu memenuhi

kebutuhan hidupnya akan tetapi tingkat pemahaman kesadaran dalam

® Ali Sofyan, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penjualan Bensin Eceran di Jalan Timoho
Yogyakarta”, Skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga, 2011.



mengamalkan syari’ah islam rendah dan tak hanya mengamalkan jual-beli petasan
yang kurang manfaatnya serta dasar yang akurat dan tidak terlepas dari

pendekatan hukum. °

Friska Muthi Wulandari, “Jual Beli Online yang Aman dan Syar’i” (Studi
tethadap Pandangan Pelaku Bisnis Online di Kalangan Mahasiswa dan Alumni
Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga), kejelian melihat identitas
penjual, kualitas, dan harga barang, serta keamanan dalam bertransaksi. Aman
saja belum tentu Syar’i, karena jual beli online dapat dikatakan Syar’i jika sudah
memenuhi rukun dan syarat jual beli, sesuai dengan syarat yang terdapat dalam
akad salam, memenuhi etika jual beli, serta asas-asas perjanjian dalam hukum
islam salah satunya adalah asas amanah, karena jual beli online dilakukan dengan
modal kepercayaan dan atas dasar saling rida. Informasi sejujur-jujurnya

diperlukan untuk menghindari garar dan kemungkinan risiko yang akan terjadi.'

Istianah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Pakaian Bekas di Pasar
Beringharjo Yogyakarta”’, berdasarkan analisis yang dilakukan penyusun
menggunakan pendekatan normatif hukum Islam baik dari al-Qur’an maupun
hadist sebagaimana yang ada dalam pembahasan mengenai garar praktik jual beli
pakaian bekas di pasar beringharjo dengan menggunakan sistem borongan tidak

sesuai dengan ketentuan hukum islam khususnya dalam bidang muamalah, karena

° Rukmini, “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap Jual Beli Petasan”, Skripsi tidak
diterbitkan, Yogyakarta, Fakultas Syaria’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2011.

' Friska Muthi Wulandari, “Jual Beli Online yang Aman dan Syar’i” (Studi terhadap
Pandangan Pelaku Bisnis Online di Kalangan Mahasiswa dan Alumni Fakultas Syari’ah dan
Hukum UIN Sunan Kalijaga), (Yogyakarta : Az Zarqa’ Jurnal Hukum Bisnis Islam vol. 7, No, 2,
Desember), 2015.



adanya ketidakjelasan pakaian bekas yang diperjualbelikan, mendorong adanya

spekulasi dan masuk dalam unsur penipuan.'’

Penelitian tentang praktek jual-beli telah banyak dilakukan untuk membuat
konsep-konsep dan teori yang baru. Berhubungan dengan judul skripsi yang
penulis teliti, sejauh pengamatan penulis banyaknya yang mengkaji tentang
praktek jual beli dimasyarakat, berbeda dengan penelitian ini mengkaji tentang
jual beli fluktuasi harga menurut hukum Islam dan hukum perlindungan
konsumen. Penelitian ini penulis menitik beratkan pada hukum Islam dan hukum

perlindungan konsumen terhadap fluktuasi harga di alun-alun kabupaten klaten.

E. Kerangka teoretik
Jual-beli adalah menukar sesuatu barang dengan barang yang lain dengan

cara yang tertentu (akad).
Firman Allah SWT, QS. Al-Baqarah : 275 :

20550 s aall &l Ul
Firman Allah SWT, QS. An-Nisa: 29 :
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" Istianah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Pakaian Bekas di Pasar Beringharjo
Yogyakarta, (Yogyakarta : Az Zarga’ Jurnal Hukum Bisnis Islam vol. 7, No, 2, Desember), 2015.

2 QS. Al-Baqarah : 275.

" QS. An-Nisa : 29.



1.  Hukum-hukum jual-beli

a.  Mubah (boleh), merupakan asal hukum jual-beli.

b.  Wajib, umpamanya wali menjual harta anak yatim apabila terpaksa;
begitu juga kadi menjual harta muflis (orang yang lebih banyak
utangnya daripada hartanya),

c. Haram, sebagaimana yang telah diterapkan pada rupa-rupa jual-beli
yang dilarang.

d.  Sunat, misalnya jual-beli kepada sahabat atau famili yang dikasihi,

dan kepada orang yang sangat membutuhkan barang itu.'*

2. Hak dan Kewajiban Konsumen dan Pelaku Usaha

Pada dasarnya jika berbicara soal hak dan kewajiban, maka kita harus
kembali kepada undang-undang. Undang-undang ini, dalam hukum perdata, selain
dibentuk oleh pembuat undang-undang (lembaga legislatif), juga dapat dilahirkan
dari perjanjian antara pihak-pihak yang berhubungan hukum satu dan yang
lainnya. Baik perjanjian yang dibuat dan disepakati oleh para pihak maupun
undang-undang yang dibuat oleh pembuat undang-undang, keduanya itu

membentuk perikatan di antara para pihak yang membuatnya. Perikatan tersebut

" Rasjid, H. Sulaiman, FiQH ISLAM,. (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 2005), hlm. 289.
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yang menentukan hak-hak dan kewajiban-kewajiban yang harus dilaksanakan atau

yang tidak boleh dilaksanakan oleh salah satu pihak dalam perikatan.'

Menurut ketentuan Pasal 4 Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 tentang

Perlindungan Konsumen, konsumen memiliki hak sebagai berikut:

a.

Hak atas kenyamanan, keamanan, dan keselamatan dalam
mengonsumsi barang dan/atau jasa;

Hak untuk memilih dan mendapatkan barang dan/atau jasa sesuai
dengan nilai tukar dan kondisi serta jaminan yang dijanjikan;

Hak atas informasi yang benar, jelas, dan jujur mengenai kondisi dan
jaminan barang dan/atau jasa;

Hak untuk didengar pendapat dan keluhannya atas barang dan/atau
jasa yang digunakan;

Hak untuk mendapatkan advokasi, perlindungan, dan upaya
penyelesaian sengketa perlindungan konsumen secara patut;

Hak untuk mendapat pembinaan dan pendidikan konsumen;

Hak untuk diperlakukan atau dilayani secara benar dan jujur serta
tidak diskriminatif;

Hak untuk mendapatkan kompensasi, ganti rugi dan/atau penggantian,
apabila barang dan/atau jasa yang diterima tidak sesuai dengan
perjanjian atau tidak sebagaimana mestinya;

Hak-hak yang diatur dalam ketentuan peraturan perundang-undangan

lainnya.

"> Gunawan Widjaja & Ahmad Yani, Hukum Tentang Perlindungan Konsumen, (Jakarta :
PT. Gramedia Pustaka Utama, 2003), hlm. 25.
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Hak-hak konsumen harus dikaitkan dengan kewajibannya. Berbicara tentang

konsumen hendaknya membahas pula masalah produsen beserta hak-hak dan

kewajibannya. Kewajiban konsumen menurut Undang-Undang No. 8 Tahun 1999

tentang Perlindungan Konsumen sebagaimana diatur dalam Pasal 5 UUPK, yaitu:

a.

Membaca atau mengikuti petunjuk informasi dan prosedur pemakaian
atau pemanfaatan barang dan/atau jasa demi keamanan dan
keselamatan;

Beriktikad baik dalam melakukan transaksi pembelian barang
dan/atau jasa;

Membayar sesuai dengan nilai tukar yang disepakati;

Mengikuti upaya penyelesaian hukum sengketa perlindungan

konsumen secara patut.

Dalam Pasal 1 ayat (3) Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 tentang

Perlindungan Konsumen, memberikan pengertian Pelaku Usaha, sebagai berikut :

“Pelaku Usaha adalah setiap perseorangan atau badan usaha, baik yang berbentuk
badan hukum maupun bukan badan hukum yang didirikan dan berkedudukan atau
melakukan kegiatan dalam wilayah hukum negara Republik Indonesia, baik
sendiri maupun bersama-sama melalui perjanjian penyelenggaraan kegiatan usaha
dalam berbagai bidang ekonomi’.

Untuk menciptakan kenyamanan berusaha bagi para pelaku usaha dan

sebagai keseimbangan atas hak-hak yang diberikan kepada konsumen, kepada

para pelaku usaha diberikan hak sebagaimana diatur dalam Pasal 6 UUPK. Hak

pelaku usaha adalah:
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Hak untuk menerima pembayaran yang sesuai dengan kesepakatan
mengenai kondisi nilai tukar barang dan/atau jasa yang
diperdagangkan;

Hak untuk mendapatkan perlindungan hukum dari tindakan konsumen
yang beritikad tidak baik;

Hak untuk melakukan pembelaan diri sepatutnya di dalam
penyelesaian hukum sengketa konsumen;

Hak untuk rehabilitasi nama baik apabila tidak terbukti secara hukum
bahwa kerugian konsumen tidak diakibatkan oleh barang dan/atau jasa
yang diperdagangkan;

Hak-hak yang diatur dalam ketentuan peraturan perundang-undangan

lainnya.

Sebagai konsekuensi dari hak konsumen, maka kepada pelaku usaha

dibebankan pula kewajiban-kewajiban sebagaimana diatur dalam Pasal 7 UUPK,

sebagai berikut:

a.  Beritikad baik dalam melakukan kegiatan usahanya;

b.  Memberikan informasi yang benar, jelas dan jujur mengenai kondisi
dan jaminan barang dan/atau jasa serta memberi penjelasan
penggunaan, perbaikan, dan pemeliharaan;

c.  Memperlakukan atau melayani konsumen secara benar dan jujur serta

tidak diskriminatif;
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d. Menjamin mutu barang dan/atau jasa yang diproduksi dan/atau
diperdagangkan berdasarkan ketentuan standar mutu barang dan/atau
jasa yang berlaku;

e. Memberi kesempatan kepada konsumen untuk menguji dan/atau
mencoba barang dan/atau jasa tertentu serta memberi jaminan
dan/atau garansi atas barang yang dibuat dan/atau yang
diperdagangkan;

f. Memberi kompensasi, ganti rugi dan/atau penggantian atas kerugian
akibat penggunaan, pemakaian dan pemanfaatan barang dan/atau jasa
yang diperdagangkan;

g.  Memberi kompensasi ganti rugi dan/atau penggantian apabila barang
dan/atau jasa yang diterima atau dimanfaatkan tidak sesuai dengan
perjanjian.

Dalam undang-undang ini terlihat jelas bahwa itikad baik lebih ditekankan
kepada pelaku usaha, karena meliputi semua tahapan dalam melakukan kegiatan
usahanya, sehingga dapat diartikan bahwa kewajiban pelaku usaha untuk beritikad
baik dimulai sejak barang dirancang/diproduksi sampai pada tahap purna
penjualan, sebaliknya konsumen hanya diwajibkan beritikad baik dalam
melakukan transaksi pembelian barang dan/atau jasa. Hal ini tentu saja disebabkan
oleh kemungkinan terjadinya kerugian konsumen dimulai sejak barang

dirancang/diproduksi oleh produsen (pelaku usaha), sedangkan bagi konsumen,
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kemungkinan untuk dapat merugikan produsen mulai pada saat melakukan

transaksi dengan produsen.'®

F. Metode Penelitian

Sebuah karya ilmiah, ketepatan dalam menggunakan metode penelitian
sangatlah penting guna mempelajari suatu masalah. Dalam penyusunan skripsi ini

penyususn menggunakan metode sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitan dalam penyusunan skripsi ini adalah penelitian lapangan
(field research), yaitu penelitian dengan data yang diperoleh dari penelitian
langsung pada kegiatan di kancah (lapangan) kerja penelitian dengan lokasi
penelitian ini adalah di Alun-alun Kabupaten Klaten sebagai sumber Primer,
sedangkan data Sekunder adalah buku - buku figh dan buku-buku lainya yang
secara langsung maupun tidak langsung berhubungan dengan pokok

permasalahan.
2. Sifat Penelitian

Penelitian dalam skripsi ini bersifat Deskriptif-Analisis'’. Deskriptif, adalah
menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan gejala dengan

gejala lain dalam masyarakat. Analisis, adalah jalan yang dipakai untuk

' Celina Tri Siwi Kristiyanti, Hukum Perlindungan Konsumen, (Jakarta : Sinar Grafika,
2011), him. 44.

'7 Sudarto, Metode Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Perkasa, 1996), him. 59.
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mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan mengadakan pemerincian terhadap
objek yang diteliti dengan jalan memilih antara pengertian yang satu dengan

pengertian yang lain untuk sekedar memperoleh kejelasan mengenai halnya.
3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif.'® Pendekatan normatif adalah pendekatan berdasarkan pada hukum
islam yang terdiri atas Al-Qur’an, Al-Hadist dan Hukum Perlindungan

Konsumen.
4.  Ruang Lingkup Penelitian

Subyek penelitian adalah individu yang dijadikan sebagai sumber informasi
yang berkaitan dengan penelitian. Subjek penelitian ini yaitu pedagang, dan
pembeli. Objek penelitian, adalah proses fluktuasi harga di alun-alun kabupaten

klaten apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.

5. Sumber Data
a.  Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari narasumber
pada lokasi penelitian yang diperoleh dari hasil wawancara antara
peneliti dengan subjek penelitian.
b.  Data skunder adalah data yang diperoleh dari studi kepustakaan
seperti, buku, kitab, dan literatur lain. Data skunder ini dipergunakan

untuk melengkapi data primer yang bisa menunjang penelitian.

'8 Sutrisno hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta : yayasan penerbitan fakultas psikologi
UGM, 1986), him. 36.

16



6.  Tekhnik Pengumpulan Data

a.  Observasi adalah pengamatan dan pencatatan sistematis terhadap
fenomena-fenomena yang akan diteliti.'

b.  Wawancara (interview) adalah usaha untuk mengumpulkan informasi
dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan. Ciri utama
interview adalah terjadinya kontak langsung dan bertatap muka antara
pencarian informasi dengan sumber informasi. Sedangkan jenis
pedoman interview yang akan digunakan oleh penulis adalah jenis
pedoman interview tidak terstruktur, yakni pedoman wawancara yang
hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan.”’

c.  Studi kepustakaan (dokumentasi) adalah mencari data mengenai hal-
hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
majalah, dan sebagainya.’' Dokumentasi penulis gunakan untuk
mencari data skunder yang berhubungan erat dengan hasil penelitian.

7. Analisis Data

Setelah data terkumpul kemudian di kelompokan dan di analisis, adapun
dalam analisis ini penulis menggunakan metode deskriptif normatif, yaitu sebuah
metode analisis yang menekankan pada pemberian sebuah gambaran baru

tethadap data yang telah terkumpul®, dan Penelitian ini merupakan penelitian

' K oentjaraningrat, Metode-metode Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1991), hlm. 44.

20 Suharsimi arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1992), him. 195.

21 1bid., him. 200.

**'S. Margono, Metodologi Penelitian, (Jakarta Rineka Cipta, 2004), him. 165.
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analisis deskriftif kualitatif karena tanpa menggunakan rumusan statistik atau
pengukuran.”® Sedangkan pola berfikir dalam analisis penelitian ini menggunakan
pola berfikir deduktif yaitu pengumpulan data yang bersifat umum yang berupa
Al-Quran, Al-Hadist, dan Hukum Perlindungan Konsumen, kemudian
diaplikasikan pada masalah yang dibahas untuk mendapatkan kesimpulan yang

khusus.

G. Sistematika Penulisan

Untuk mencapai tujuan penulisan Skripsi ini, sebagai Karya Ilmiah harus
memenuhi syarat logis dan sistematis.Dalam pembahasannya penulis menyususn

dalam Lima Bab berikutnya merupakan rangkaian yang tidak dapat dipisahkan.

Untuk lebih jelasnya penulis uraikan sebagai berikut : Bab Pertama
menjabarkan abstraksi mengenai pokok permasalahan yang akan dibahas dalam
skripsi ini, hal yang akan di sajikan antara lain : latar belakang masalah, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan, manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka
teoritik, metode penelitian dan sistematika penulisan skripsi. Bab Kedua
merupakan landasan teori untuk melangkah ke Bab-Bab berikutnya, hal yang
menulis kemukakan meliputi : Pengertian Hukum Islam dan Hukum Perlindungan
Konsumen tentang Jual Beli. Bab Ketiga akan menguraikan tentang Gambaran
dan Praktek Transaksi dan fluktuasi harga Jual-Beli Pedagang Kaki Lima di Alun-

Alun Kabupaten Klaten. Bab Keempat memuat Analisis Hukum Islam dan

2 Ibid., hlm. 39.
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Hukum Perlindungan Konsumen terhadap Praktek fluktuasi harga Jual-Beli
Pedagang Kaki lima di Alun-Alun Kabupaten Klaten. Bab Kelima merupakan

Penutup yang memuat Kesimpulan dan Saran-saran.
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BAB V

PENUTUP

KESIMPULAN

Hasil dari penelitian menurut hukum Islam praktek jual beli fluktuasi harga
Dalam prakteknya yang kurang mengenal hukum dari pihak penjual
makanan ini sangat disayangkan sekali ketika kesepakatan harga yang
harusnya dari kedua belah pihak berganti menjadi satu pihak saja yaitu
penjual saja. Sehingga dalam prakteknya ada praktek kecurangan yang
terjadi dan dapat menimbulkan rusaknya aqad jual beli yang awalnya halal
menjadi haram.

Menurut Hukum Perlindungan Konsumen praktek jual beli fluktuasi harga
dalam praktek yang terjadi harus dilandasi dengan itikad baik dan tidak
mengurangi hak dan kewajiban. Sehingga dari segi pembeli makanan sangat
dirugikan ketika harga naik secara tidak wajar dalam prakteknya, walaupun
hanya sebatas kasus atau praktek yang tergolong kecil namun sudah
termasuk wanprestasi dari pihak penjual.

SARAN-SARAN

Dapat diharapkan dalam prakteknya halal dan baik cara memperoleh bahan,

harga yang lebih jelas, dan keberlangsungan ketika berada di tempat dengan

sepengatahuan kedua belah pihak antara penjual makanan dan pembeli dengan

adanya harga yang jelas suatu keharusan agar tidak adanya penipuan dan

pemanfaatan pengambilan keuntungan secara sepihak, sehingga antara kedua
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belah pihak didasarkan oleh adanya itikad baik dalam melakukan praktek jual beli

tanpa mengesampingkan hak dan kewajiban masing-masing pihak.

68



DAFTAR PUSTAKA

Al — Qur’an dan Tafsir

Al — Qur’an nulkarim asli Makkah.

Departemen Agama, Al — Qur’an dan terjemahannya, Bandung : Syaamil Al —

Qur’an, 2005.

Hamka, Tafsir al — Azhar, Jakarta : PT.Pustaka Panjimas, 1981.

Shihab, M Quraish, Tafsir Al Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al — Qur’an

jilid 3 Al — maidah, jakarta: Lentera Hati, 2002.

Hadits

Al — imam al — Hafidz Ibnu hajar al — Asqalani, Terjemah Bulughul Maram,
membahas tuntas tentang Hukum — hukum islam yang wajib diketahui dan
dipelajari setiap individu muslim. Surabaya : MUTIARA ILMU Surabaya,

2012.

Ibn Majah, Sunnan Ibn Majah, Kitab Tijarah, (Beirut: Dar Al Fikr, tt), [1:1321.

Imam Muslim, Shahih Muslim, juz Il1, Beirut: Daar Kutul Ilmiyah,1992.

Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, (Bairut; Dar al-Fikr, 1989).

69



Figh dan Ushul Figh

Abdul Rahman Ghazaly,dkk., Fikih Muamalat, Jakarta : Kencana, 2010.

Abdul Wahab Khallaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam, Jakarta:Raja Grafindo

Pesada, 1994.

Abu Zahrah, Prof. Muhamad, Ushul Fiqih, Jakarta : Pustaka Firdaus, 2003.

Asy — Syaikh DR. Yusuf bin Abdullah Asy — Ayubaili, Ilmu Bisnis dan

Perbankan, Bandung : Toobagus Publishing, 2011.

Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh muamalah.

Rasjid, H. Sulaiman, FiQH ISLAM, Bandung : Sinar Baru Algensindo, 2005.

Yaqub, Prof. Dr. KH. Ali Mustafa Yaqub, MA., Kriteria Halal Haram, untuk

Pangan, Obat, dan Kosmetika Menurut Al — Qur’an dan Hadist.

Buku — Buku lain

Abdul Halim Barkatullah, Hukum Perlindungan Konsumen Kajian Teoritis dan
Perkembangan Pemikiran, Bandung : Nusa Media, 2008.

Abdoel Djamali, Pengantar llmu Hukum Indonesia, Jakarta : PT. Raja Grafindo,
2006.

Ahmadi Miru dan Sutarman Yodo, Hukum Perlindungan Konsumen, Jakarta : PT.

Raja Grafindo Persada, 2004.

70



Ali Sofyan, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penjualan Bensin Eceran di Jalan
Timoho Yogyakarta”, Skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta, Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2011.

Az. Nasution, Hukum Perlindungan Konsumen Suatu Pengantar, Jakarta : Diadit
Media, 2002.

Celina Tri Siwi Kristiyanti, Hukum Perlindungan Konsumen, Jakarta : Sinar
Grafika, 2011.

Friska Muthi Wulandari, “Jual Beli Online yang Aman dan Syar’i” (Studi
terhadap Pandangan Pelaku Bisnis Online di Kalangan Mahasiswa dan
Alumni Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga), Yogyakarta :
Az Zarga’ Jurnal Hukum Bisnis Islam vol. 7, No, 2, Desember, 2015.

Gunawan Widjaja & Ahmad Yani, Hukum Tentang Perlindungan Konsumen,
Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 2003.

Istianah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Pakaian Bekas di Pasar
Beringharjo Yogyakarta, Yogyakarta : Az Zarqa’ Jurnal Hukum Bisnis
Islam vol. 7, No, 2, Desember, 2015.

Janus Sidabalok, Hukum Perlindungan Konsumen di Indonesia, Bandung : PT.
Citra Aditya Bakti, 2010.

Koentjaraningrat, Metode-metode Masyarakat, Jakarta: Gramedia, 1991.

Marwan Mas, Pengantar Ilmu Hukum, Bogor : Ghalia Indonesia, 2004.

Muhammad, Etika Bisnis Islam, Yogyakarta:Unit Penerbitan dan Percetakan

Akademi Manajeman Perusahaan YKPN, 20040,

71



Philipus M. Hadjon, Perlindungan Hukum Bagi Rakyat Indonesia, Surabaya: Bina
[Imu, 1987.

Ridwan, HR, Hukum Administrasi Negara, Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2007.

Rukmini, “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap Jual Beli Petasan”, Skripsi
tidak diterbitkan, Yogyakarta, Fakultas Syaria’ah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga, 2011.

Sarjipto Raharjo, I[Imu Hukum, Bandung: Citra Aditya Bakti, 2000.

Sidharta, Hukum Perlindungan Konsumen, Indonesia, Jakarta : PT. Grasindo,
2004.

Sudarto, Metode Penelitian Filsafat, Jakarta: Raja Grafindo Perkasa, 1996.

Sutrisno hadi, Metodologi Research. Yogyakarta : yayasan penerbitan fakultas
psikologi UGM, 1986.

Suharsimi arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, Jakarta:
Rineka Cipta, 1992.

S. Margono, Metodologi Penelitian, Jakarta Rineka Cipta, 2004.

Suharsimi arikunto, ProsedurPenelitian suatu Pendekatan Praktek, Jakarta:
Rineka Cipta, 1992.

Tan Kamello, Hukum Perdata, Hukum Orang, Keluarga dan Hukum Benda,
Medan : USU Press, 2012.

Wawancara dengan pembeli makanan mas Norcho, tanggal 29 juli 2017.

Wawancara dengan penjual jagung bakar pak Suharjo, tanggal 20 juli 2017.

Wawancara dengan penjual penyetan pak Agus, tanggal 30 juli 2017.

Wawancara dengan penjual jajanan kiloan bu Rahayu, tanggal 30 juli 2017.

72



Wawancara dengan penjual makanan siap saji mas Joko, tanggal 20 juli 2017.
Wawancara dengan keempat penjual makanan, tanggal 30 juli 2017.

Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen.

73



Terjemahan Kutipan Al-Qur’an dan Hadist
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9

12

“Allah  telah menghalalkan jual-beli dan
mengharamkan riba”

9

13

“Janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan batil kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka
di antara kamu.”

22

29

“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-
orang yang belum sempurna akalnya, harta
(mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang
dijadikan Allah sebagai pokok kehidupanmu,
berilah mereka belanja.”

23

31

“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu saudara-
saudara setan.”
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